




SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan uji hipotesis 
yang dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Burnout berpengaruh positif terhadap intention to leave, Hal ini berarti 
bahwa peningkatan burnout dapat memperkuat intention to leave. 
Dengan demikian, karyawan PT. Stanley Furniture merasa burnout atau 
mengalamis tekanan stres selama bekerja sehingga karyawan berniat 
untuk mencari alternatif pekerjaan di perusahaan lain. 
2. Organizational justice berpengaruh positif  terhadap perilaku intention 
to leave, yang berarti bahwa peningkatan Organizational justice dapat 
meningkatkan pula intention to leave. Dengan demikian, karyawan PT. 
Stanley Furniture merasa selama bekerja ada keadilan organisasi yang 
diterapkan tetapi karyawan berniat untuk mencari alternatif pekerjaan 
di perusahaan lain. Hal ini dikarenakan status karyawan kontrak pada 
bagian non manajerial di PT. Stanley Furniture. 
3. Organizational justice memoderasi pengaruh burnout terhadap 
intention to leave. Hal ini menyatakan bahwa peningkatan burnout 
akan dapat mengurangi tingkat intention to leave karena diperkuat oleh 
variabel moderasi yaitu Organizational justice. Hal ini membuktikan 
bahwa karyawan PT. Stanley Furniture memang merasa stres (burnout) 
dalam bekerja tetapi dengan adanya keadilan organisasi yang 
diterapkan oleh perusahaan sehingga karyawan tersebut tidak ingin 





Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang kemungkinan dapat 
melemahkan hasilnya, seperti misalnya sampel yang digunakan hanya 
karyawan non manajerial PT. Stanley Furniture Surabaya.  
 
5.3. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, yang meliputi sebagai berikut: 
1. PT. Stanley Furniture, hendaknya mengurangi resiko stres atau beban 
karyawan (burnout) khusunya “selama bekerja karyawan merasa 
enerjik”. Berdasarkan hasil deskriptif tersebut menyatakan bahwa pihak 
manajemen PT. Stanley Furniture harus memperhatikan dan memantau 
semangat karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaikan 
pekerjaannya. 
2. PT. Stanley Furniture, hendaknya menciptakan organizational justice 
khususnya “Kepedulian dengan teman kerja saat melakukan pekerjaan”. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif menyatakan bahwa PT. Stanley 
Furniture harus menetapkan kepada karyawannya untuk selalu 
memperhatikan pekerja atau karyawan lain saat pekerjaan personal 
sudah terselesaikan. Dengan memberikan dorongan baik perintah, 
motivasi ataupun bonus selama membantu karyawan lain dalam bekerja. 
3. PT. Stanley Furniture, hendaknya mengurangi intention to leave  pada 
personal karyawan khususnya dalam hal “ketertarikan karyawan pada 
perusahaan lain”. Hal tersebut berarti bahwa pribadi karyawan kurang 
komitmen yang kuat sehingga tidak loyal pada pekerjaan dan 
perusahaan. Pihak manajemen harus mampu megelola dan memahami 
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karyawan dengan mencari solusi dan strategi baik pelatihan, outbond, 
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